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atau ritual mempunyai fungsi untuk mencari dan mengadakan
komunikasi manusia dengan mahluk halus atau Tuhan. Dunia gaib
bisa dihadapi manusia dengan berbagai macam perasaan, ialah cinta.
hormat, bakti. tetapi juga takut, ngeri dan sebagainya atau dengan
suatu campuran dari berbagai macam perasaan tadi. Perasaan-perasaan
tadi mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan yang
bertujuan mencari hubungan dengan dunia gaib. Perbuatan perbuatan
tersebut biasa disebut sebagai kelakuan keagamaan atau religius
Behavior. Kecuali itu di dalam hal melakukan kelakuan-kelakuan
keagamaan itu, manusia selalu dihinggapi suatu emosi keagamaan.
Kelakuan keagamaan yang dilaksanakan menurut tata kelakuan yang
baku disebut upacara keagamaan atau religious ceremonies atau rites.
Ada empat komponen dalam upacara keagamaan yaitu tempat upacara.
saat upacara, benda-benda dan alat-alat upacara dan orang-orang yang
melakukan dan memimpin upacara (Koentjaraningrat, 1990: 241).

Aji Palayon secara harafiah berasal dari kata Aji yang berarti ilmu/
pengetahuan dan Palavon dari kata Lavon berarti mayat, pa adalah
prefik yang mengandung arti penegasan dari kata layon, Jadi Aji
Palayon berarti ilmu/pengetahuan tentang kematian atau perjalanan
atma menuju ke surga. Dalam naskah Kakawin Aji Palayon sesuai
dengan namanya yang identik dengan kematian, terdapat banyak nilai-
nilai yang berhubungan dengan upacara keagamaan atau ritual yang
berhubungan dengan kematian. Dalam upacara ritual kematian juga
terdapat tempat upacara, saat upacara, benda dan alat upacara dan
orang vang memimpin upacara. Tempat upacara dan benda atau alat
upacara dapat dilihat pada pupuh 15-18 Sronca yang diterjemahkan
demikian :

15. Di samping mayat itu,
terlihatlah oleh sang atma,
Telah siap segala upakara yang bersih,

Telah tertata rapi beraneka ragam.

yang wangi-wangi,

o

16. Bubur pirata dan kembang

Pasepan (tempat membakar dupa). nasi tumpeng panjangilang



(perlengkapan upacara).
Nasi wingkisan pangangkat (jenis perlengkapan upacara),

Daging itik sura pajegan (jenis perlengkapan upacara)

17. Darpana agung (hidangan) selengkapnya.
Darpana alit (hidangan) catur limas,
Lengkap dengan segehannya.

Lengkap dengan sarana upacara orang meninggal.

18. Paresikan (alat pembersihan).
Dipersiapkan pada tempatnya.
orang-orang datang berduyun-duyun.
Bersimpuh dan bersila.

Dalam suatu upacara keagamaan. khususnya upacara kematian
biasanya ada yang memimpin. Menurut Koentjaraningrat, orang-
orang pemuka upacara keagamaan dalam berbagai macam religi dari
berbagai suku bangsa di dunia biasanya dapat dibagi ke dalam tiga
golongan vaitu (a) pendeta. (b) dukun (c.) syaman

Pendeta atau dalam bahasa Inggris priest adalah orang yang
karena suatu pendidikan yang lama menjadi ahli dalam hal melakukan
pekerjaan sebagai pemuka upacara keagamaan. Berbagai macam
upacara keagamaan sering harus dilakukan dengan seteliti-telitinya
menurut aturan-aturan adat istiadat keagamaan. Tiap-tiap bagian dari
rangkaian perbuatan dalam upacara keagamaan biasanya
membutuhkan pengetahuan dan latihan vang luas dan lama.
(Koentjaraningrat. 1980 : 245). Disamping dituntut dengan
pengetahuan yang luas dan memahami agama secara benar. tingkah
laku pendeta juga harus benar-benar mulia. sehingga dalam memimpin
suatu upacara keagamaan dapat berjalan dengan baik dan upacara
tersebut diterima oleh Tuhan ataupun dewa-dewa

Dalam Kakawin Aji Palayon disebutkan bahwa pendeta vang
memimpin upacara kematian ini adalah seorang pendeta yvang mulia
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hatinya dan baik budi, dan sangat paham terhadap aturan-aturan
upacara keagamaan serta mempunyai kekuatan gaib sehingga
membuat sang atma merasa lebih bersih dan ringan setelah diberkati
dan diperciki air suci oleh pendeta tersebut. Sebelum diberkati oleh
sang pendeta utama, pikiran sang atma sangatlah gelap. Seperti tertulis
dalam Pupuh 16-39 Sronca : yang diterjemahkan demikian :

36. Aduhai sang maha pendeta utama,
Aku mohon pamit sekarang,
Tidak lupa akan kemulyaan hatimu,

Semoga Tuhan Yang Kuasa memberkahimu.

37. Tatkala aku diwujudkan olehmu,
Keadaanku menjadi sangat terang.
Sebelum dimantrai olehmu pandeta,

Pikiranku sangatlah gelap,

38. Dan semua namaku dibersihkan,
Dan juga diperciki air suci bersih.
Badan dan jiwaku menjadi ringan,

Udara air/mendung menjadi asap,

39. Aku akan segera mohon pamit padamu,
Semoga sang pendeta menemui amal baik,
Beserta sanak keluarga sang pendeta,

Oleh karena kamu (sang pendeta) sangat baik budi,

4.3.2 Nilai Estetika (Nilai Keindahan)

Seni identik dengan keindahan, apalagi seni sastra. Seni sastra
termasuk dalam bagian kesusastraan. Kesusastraan berasal dari kata
bahasa Jawa Kuna "Su + sastra". Saustra berarti tulisan, su berarti
indah. Kesusastraan berarti tulisan yang indah. Di dalam makna tulisan
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"sesuatu vang indah" pastilah ada suatu keindahan di dalam Karya
sastra, misalnya keindahan bahasanya, keindahan ceritanya maupun
keindahan penulisannya.

Bahasa dan kesusastraan mempunyai hubungan yang erat. Unsur
terpenting dalam kesusatraan adalah bahasa. Demikianlah maka
bahasa menjadi perantaraan yang efektif untuk melahirkan pikiran dan
penghayatan manusia pada umumnya. Dimensi lain lagi yang melekat
langsung pada ungkapan melalui bahasa adalah estetika. Dalam hal
ini tekanan dialihkan pada fungsi bahasa untuk mengungkapkan suatu
penghayatan secara indah. Bahasa dalam fungsinya yang demikian
itu diwakili oleh apa vang dikenal sebagai kesusastraan. Dari jaman
ke jaman manusia menghasilkan Karya-karya berwujud kebahasaan
sambil memberi bentuh dan gava yang dimaksudkan sebagai
pengukuhan segi-segi estetika. Apapun ragamnya ungkapan
kebahasaan yang dikenal sebagai kesusatraan itu. mudah sekali
kelihatan betapa penulisnva menghayati dimensi estetika pada
penggunaan bahasa. Mungkin dimensi estetika itu menggejala pada
permainan bunyi atau irama. boleh jadi bahkan sekedar dalam memilih
kata atau rangkaian Kata-kata: bahasa yang berbunga-bunga seringkali
tidak ekonomis. namun dipilih sebagai cara pengungkapan karena
penulis ingin menampilkan segi estetika menurut penghayatannya,
(Hasan. 1989:58).

Kesusastraan apabila diklasifikasikan dalam unsur-unsur budaya
adalah sebagai bagian dari bahasa dan kesenian (sebagai unsur-unsur
dari kebudayaan universal). Sebagai salah satu dari unsur-unsur
kebudayaan. kesusastraan pastilah mempunyai fungsi. Malinowski
berpendapat bahwa berbagai unsur kebudayaan yang ada dalam
masyarakat manusia berfungsi untuk memuaskan suatu rangkaian
hasrat naluri akan kebutuhan hidup dari mahluk manusia (basic hu-
man needs). Dengan demikian, unsur kesenian (termasuk di dalamnya
kesusastraan) misalnya mempunyai fungsi guna memuaskan hasrat
naluri manusia akan keindahan (Koentjaraningrat. 1979:229).

Kakawin. sebagai hasil cipta sastra Jawa Kuna vang mengikuti
guru lagu. juga merupakan seni sastra vang sarat dengan nilai-nilai
keindahan. Keindahan bahasa dari kakawin Aji Palayon sudah terlihat
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pada permulaan bait pertama ketika pertama kali pengarang membuka
kisah ceritanya. Bahasa yang digunakan dalam kakawin Aji Palayon
merupakan bahasa sastra yang kaya dengan nuansa keindahan.
Rangkaian kata-katanya mampu mempesonakan para pembacanya.
Gaya bahasa yang dipakai merupakan gaya bahasa yang indah, yang
mana apabila diikuti dan diperhatikan dengan seksama terlihat adanya
suatu keindahan tersendiri seperti terlihat pada beberapa bait dibawah
ini.
Pupuh 1-2 Sronca :
I. Saparning. warna nara.

Ngawé kesukaran hitaning para,

Manira nara para tucha.

Juga matih para ewir nika.

19

Angling duran manira kawasana.
Kadi paraning para mantéka.
Manireki hatur paranjangan.
Mahadmit puni akweh.

Dari beberapa bait diatas terlihat bahwa penulis kakawin aji
Palayon memulai tulisannya dengan mempergunakan gaya bahasa dan
permainan kata-kata atau rangkaian kata-kata yang mengandung unsur
estetika. Cerita dari bait pertama ke bait selanjutnya dijalin oleh guru
lagu sehingga membuat kakawin apabila diperdengarkan menjadi
suatu rangkaian tembang yang sangat indah memikat pendengar.

Keindahan kakawin Aji Palayon juga terlihat pada pelukisan
tentang keadaan-keadaan alam sepanjang jalan yang dilalui sang atma
dalam perjalanannya menuju ke surga. Pelukisan keadaan alam
sekitar, pemandangan alam yang indah dapat dilihat pada beberapa
bait di bawah ini.



Pupuh 71-75 Sronca, yang diterjemahkan demikian :

71.

74.

75,

Burung-burung berkicauan,
Meninggalkan tempat tidurnya,
Ada yang bertengger pada pohon yang sedang berbuah.

Ada juga yang lain menuju pohon bunga

Ada yang sedang terbang dengan riang bersuara.
Bersenang-senang saling menyentuh yang kelihatan indah.
Ditembus dengan harumnya batang pudak.

Demikian keadaannya bagaikan suaranya bajra pendeta.

Pohon keteki vang menggiurkan.
Daunnya gemulai ditiup angin,
Diumpamakan sebagai tangan sang pendeta.

tatkala beliau melakukan pemujaan.

Rontoknya kembang bagaikan persembahan/taburan bunga.
Terendam bagaikan padamnya api pada lampu.
Pohon lata (bun lata) membelit pohon keteki.

bagaikan ganitri dalam api pemujaan.

Suaranya kumbang pada sari kembang.
Keadaannya itu bagaikan bunyi matra sang pendeta.
Menuju Sang Hyang giripati.

Agar sang atma mendapat kesenangan.

89

Selain pelukisan keindahan alam yang mengiringi perjalanan sang
atma. kakawin Aji Palayon juga melukiskan tentang keindahan surga.
Sebagai suatu tempat terakhir dari perjalanan tang atma atau
merupakan tujuan terakhir dari hidup manusia. surga digambarkan
scbagai suatu tempat vang penuh dengan keindahan. Untuk melukiskan
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tentang keindahan surga penulis kakawin ini mempergunakan hal-hal
yang indah di dunia yaitu permata dan intan. Rumah Sang Hyang
Widhi (Tuhan) digambarkan sebagai sebuah rumah yang dihiasi oleh
permata serta temboknya terbuat dari intan yang berkilauan. Seperti
tertulis dalam Pupuh 141-142 Wirama Malini. yang diterjemahkan
demikian :

141. Diangkasa yang tinggi para dewa bagaikan burung yang terbang
berputar-putar,
Ada tempat vang bulat yang terlihat dari luar surga,
Disana atma itu dimandikan oleh dewata.

Dipuja, dimentrai oleh para resi, dan dewapun memujanya,

142. Setelah atma itu selesai menyembah kehadapan Tuhan (Hyang
Widhi).
Kemudian sang atma itu sekarang berada di gapura dewa,
Diantarkannya ke rumah dewa yang rumahnya indah dihiasi
permata.
Sangat bercahaya intannya pada tembok bagaikan disinari cahaya

bintang.

4.3.3 Nilai Perjuangan,Kewaspadaan, Ketenangan dan Kelemah-
lembutan

Disamping penuh dengan nilai-nilai keagamaan, kakawin Aji
Palayon juga mengandung nilai-nilai perjuangan, kewaspadaan,
ketenangan dan kelemah-lembutan hati. Perjuangan sang atma dalam
mencapai surga sungguh merupakan perjuangan yang berat dan
panjang serta melelahkan. Diceritakan bahwa banyak hambatan yang
menghadang perjalanan sang atma untuk menuju ke surga.
Bermacam-macam hambatan ditemui oleh sang atma dalam
perjalanannya, misalnya. akan dimangsa buaya, dihadang oleh raksasa
wanita, dihadang oleh anjing yang besar serta macan hitam yang
menakutkan. mau dimakan oleh seorang butakala dan yang terakhir
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akan dimangsa oleh empat butakala yvang lebih mengerikan
dibandingkan dengan butakala yang seorang.

Semua halangan dan rintangan tersebut dapat dilalui oleh sang
atma dengan perjuangan yang dilandasi oleh keluhuran budi.
Disamping keluhuran budi. keberhasilan sang atma melewati rintangan
serta hambatan adalah sikapnya yang waspada terhadap sesuatu hal.
Kewaspadaan sang atma dapat dilihat pada bait dibawah ini :

Pupuh 77, 78. 98 Sronca. yang diterjemahkan demikian :
77. Tatkala sang atma sampai di sungai.

Disana dia berkumur dan mencuci muka.

Ada seekor buayva berada dalam air.

Yang mulutnya melebar menakutkan.

78. Sang buaya itu segera maju.
Hendak menyergap sang atma
Hampir-hampir sang atma diterkam.

Kalau tidak cepat melompat.

98. Demikianlah kata sang atma dengan waspada.
Ada seekor anjing besar dilihatnya menghampirinya.
Sangat besar dan tinggi yang seperti beranak.
Berada dekat air kemudian bergumul,

Dari beberapa contoh bait diatas terlihat bahwa sang atma
memiliki kewaspadaaan yang tinggi sehingga beberapa kali terhindar
dari bahaya. Waspada berarti selalu siap dalam menghadapi segala
sesuatu. Dari uraian atau contoh diatas kita dapat mengambil hikmah
vaitu bahwa di dunia ini banyak terdapat ketidakpastian dan
marabahaya sehingga setiap manusia yang mau berhasil dalam
kehidupannya harus memiliki sikap vang waspada.

Disamping dibutuhkan suatu kewaspadaan, perjuangan juga
memerlukan ketenangan hati serta kelemah-lembutan baik dalam
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keadaan aman maupun terlebih lagi pada saat menghadapi
marabahaya/musuh-musuh kita. Pada pupuh 87,92,113 Sronca terlihat
bagaimana sang atma menghadapi marabahaya atau musuh dengan
ketenangan dan kelembutan hati.

Pupuh 87.92,113 Sronca, yang diterjemahkan demikian :
87. Diceritakan sang atma sekarang,

Tidak merasa segan segera maju,

Berdiri disamping raksasa.

Dengan lemah lembut bicaranya kepada sang raksasa.

92. Sang atma berkata halus lembut.
Kepada sang macan yang mau menerkamnya,
Sekehendakku hai kamu sang macan besar.

Jangan kamu membahayakan aku.

113. Terdengarlah suara ribut keras amat,
Burung-burung berhenti bersuara karena takutnya,
Namun sang atma tidak merasa gentar,

Oleh karena dia amat suci dan orang panutan,

Dari beberapa bait diatas terlihat bahwa ada suatu perpaduan sikap
ketenangan hati dengan kelemah-lembutan yang diperlihatkan oleh
sang atma dalam menghadapi musuh atau marabahaya. Dengan tidak
merasa segan karena adanya ketenangan hati serta dengan tutur
katanya yang lemah lembut sang atma berhasil mengalahkan dan
menaklukkan musuh. Tanpa suatu perlawanan fisik. musuh dapat
dikalahkan. Ada dua keuntungan yang besar yang didapatkan oleh
sang atma dengan memakai sikap tenang dan kelemah-lembutan.
Pertama dia dapat mengalahkan musuh tanpa bertarung. kedua musuh
dapat dikalahkan tanpa musuh merasa kalah sehingga musuh berbalik
menjadi teman. Nilai-nilai tersebut dapat juga kita pergunakan dalam
kehidupan sehari-hari dimana kita dapat memakai ketenangan hati dan
kelemah-lembutan untuk mengalahkan musuh tanpa musuh merasa
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dikalahkan sehingga tidak ada suatu dendam yang terdapat dalam hati
musuh kita. Apabila mengalahkan musuh dengan meninggalkan
dendam pada diri musuh, maka suatu saat akan menimbulkan
permusuhan baru, karena seorang musuh yang dendam akan
melampiaskan dendamnya apabila terdapat suatu kesempatan.



BAB V

RELEVANSI DAN PERANANNYA
DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN NASIONAL

Kata kebudayaan berasal dari kata Sansekerta "buddhayah" vaitu
bentuk jamak dari "buddhi" vang berarti "budi" atau "akal". Dengan
demikian kebudayaan dapat diartikan sebagai "hal-hal vang
bersangkutan dengan akal". Sedangkan dalam bahasa Inggris.
kebudayaan berasal dari kata cultwre. Kata culrure berasal dari kata
Latin colere yang berarti "mengolah, mengerjakan" terutama
mengolah tanah atau bertani. Dari arti ini berkembang arti culrure
sebagai "segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengolah
tanah dan mengubah alam" (Koentjaraningrat, 1979:195).

Dalam perkembangannya. timbul berbagai macam definisi tentang
kebudayaan. A.L. Kroeber dan C. Kluckhohn pernah mengumpulkan
sebanvak mungkin definisi kebudayaan yang pernah dinyatakan orang
dalam tulisan dan ternyata bahwa ada paling sedikit 160 buah definisi.
Ke 160 buah definisi itu kemudian mereka analisa. dicari latar
belakang. prinsip dan intinya. kemudian diklasifikasikan kedalam
beberapa tipe definisi (ibid hal. 195).

Salah satu definisi kebudayaan dikemukakan oleh Ralp Linton. la
mendifinisikan kebudayaan sebagai keseluruhan cara kehidupan dari
masyrakat vang manapun dan tidak hanya mengenai sebagian dari

95
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cara hidup itu yaitu bagian yang oleh masyarakat dianggap lebih tinggi
atau lebih diinginkan. Dalam arti cara hidup masyarakat itu kalau
kebudayaan diterapkan pada cara hidup kita sendiri, maka tidak ada
sangkut pautnya dengan main piano atau membaca karya sastrawan
terkenal. Untuk seorang ahli ilmu sosial, kegiatan seperti main piano
itu merupakan elemen-elemen belaka dalam keseluruhan kebudayaan.
Keseluruhan ini mencakup kegiatan-kegiatan duniawi seperti mencuci
piring atau menyetir mobil. Karena itu, bagi seorang ahli ilmu sosial
tidak ada masyarakat atau perorangan yang tidak berkebudayaan. Tiap
masyarakat mempunyai kebudayaan. bagaimanapun sederhananya
Kebudayaan itu dan setiap manusia adalah mahluk berbudaya. dalam
arti mengambil bagian dalam suatu kebudayaan (lhromi. 1990:18).
Jadi kebudayaan menunjuk kepada berbagai aspek kehidupan. Kata
itu meliputi cara-cara berlaku, kepercayaan-kepercayaan, sikap-sikap,
dan juga hasil kegiatan manusia yang khas untuk suatu masyarakat
atau kelompok penduduk tertentu.

Kebudayaan merupakan cara berlaku yang dipelajari. dan tidak
tergantung dari transmisi biologis atau pewarisan melalui unsur
genetis. Hal itu sesuai dengan definisi kebudayaan vang dikemukakan
oleh Koentjaraningrat. yang menyatakan bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan sistem gagasan. tindakan dan hasil karya manusia dalam
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia
dengan belajar (Koentjaraningrat, 1979:193). Dengan kata lain
kebudayaan adalah hasil dari proses belajar yvang dilakukan oleh
individu-individu dalam masyarakat, sehingga dapat dikatakan bahwa
kebudayaan akan selalu berkembang sesuai dengan hasil proses belajar
yang dilakukan oleh para pendukung kebudayaan tersebut,

Dalam konsepsinya lebih lanjut tentang kebudayaan,
Koentjaraningrat mengemukakan bahwa ada 3 wujud kebudayaan
yaitu :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplex dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma. peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplex aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
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Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya
abstrak tidak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam kepala-
kepala atau dengan perkataan lain, dalam pikiran warga masyarakat
dimana kebudayaan bersangkutan itu hidup. Wujud kedua dari
kebudayaan yang disebut sistem sosial atau social system. mengenai
tindakan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari
aktivitas-aktivitas manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan
serta bergaul satu dengan lainnya dan menurut pola-pola tertentu yang
berdasarkan adat tata kelakuan. Wujud ketiga dari kebudayaan disebut
kebudayaan fisik, berupa total dari hasil fisik dari aktivitas. perbuatan,
karya semua manusia dalam masyarakat (Koentjaraningrat. 1979:201)

Di samping kebudayaan terwujud dalam 3 hal, yaitu ide. tindakan
dan. hasil karya manusia. kebudayaan juga mempunyai 7 unsur
kebudayaan yang universal yaitu :

Sistem religi

Sistem organisasi dan organisasi kemasyarakatan
Sistem pengetahuan

Bahasa

Kesenian

Sistem mata pencaharian hidup

Sistem peralatan hidup dan teknologi

w9 —

el ol -

Susunan tata urut dari unsur-unsur kebudayaan universal seperti
tercantum di atas dibuat dengan sengaja untuk sekalian
menggambarkan unsur-unsur mana yang paling sukar berubah atau
kena pengaruh kebudayaan lain dan mana yang paling mudah berubah
atau diganti dengan unsur-unsur serupa dari kebudayaan-kebudayaan
lain (Koentjaraningrat, 1992:23).

Dalam konteks naskah Kakawin Aji Palayon, dilihat dari tujuh
unsur kebudayaan universal, Kakawin Aji Palayon merupakan bagian
dari unsur kesenian (nomor 5). Sesuai dengan urutan tersebut diatas
kesenian merupakan unsur yang lebih mudah berubah dibandingkan
misalnya dengan unsur religi dan upacara keagamaan atau sistem dan
organisasi kemasyarakatan. Sebagai suatu unsur kebudayaan yang
lebih mudah berubah, Kakawin Aji Palayon sebagai salah satu bagian
dari unsur kesenian seyogyanya lebih diperhatikan pelestariannya,
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lebih-lebih pada saat era globalisasi yang sedang melanda dunia pada
saat ini. Nilai-nilai yang terkandung di dalam naskah kakawin Aji
Palayon perlu dilestarikan sehingga memberikan pegangan bagi
generasi penerus.

Dalam kaitannya dengan kebudayaan Nasional, pemerintah jelas-
jelas memberikan perhatian yang besar terhadap masalah-masalah
kebudayaan. Dalam UUD 1945 ayat 32 dinyatakan bahwa Pemerintah
memajukan kebudayaan nasional Indonesia. Penjelasan dari pasal 32
ini adalah sebagai berikut :

Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah
usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya.

Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia terhitung
sebagai kebudayaan bangsa. Usaha, kebudayaan harus menuju ke
arah kemajuan adab. budaya, dan persatuan, dengan tidak menolak
bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat
memperkembangkan atau memperkaya bangsa sendiri serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.

Dari uraian penjelasan tentang pasal 32 ini, terkandung makna
bahwa pemerintah sangat berkepentingan terhadap kemajuan
Kebudayaan Nasional Indonesia. Kebudayaan-kebudayaan daerah
vang bersifat asli dan lama merupakan puncak-puncak dari
kebudayaan daerah dan dapat dikatagorikan sebagai Kebudayaan
Nasional. Sebagai bagian dari negara Indonesia secara keseluruhan.
kebudayaan-kebudayaan daerah harus dilestarikan dan diketahui oleh
masyarakat daerah lain serta yang tidak kalah pentingnya harus
didukung oleh seluruh masyarakat Indonesia. Agar suatu kebudayaan
daerah yang menjadi kebudayaan nasional dapat didukung oleh
sebagian besar dari warga suatu negara, maka syarat mutlak sifatnya
harus Khas dan harus dapat dibanggakan oleh warga negara yang
mendukungnya. Hal itu perlu karena suatu kebudayaan nasional harus
dapat memberikan identitas kepada warga negara tadi. Agar suatu
unsur kebudayaan nasional bisa memberikan identitas kepada warga
dari negaranya. maka ia harus bisa menimbulkan rasa bangga kepada
mereka dan sebaliknya supaya bisa menyebabkan kebanggaan bangsa.
maka kebudayaan tersebut mutunya harus tinggi.
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Kalau kebudayaan nasional Indonesia itu kita dasarkan atas
konsepsi sifat khas dan bermutu tinggi tadi, maka soal hubungan antara
kebudayaan daerah dan kebudayaan nasional yang sering menjadi
bahan perbincangan orang dari dahulu pada jaman pergerakan nasional
sampai sekarang ini, menjadi tidak penting lagi. Lepas dari soal
daerah, maka tiap hasil karya putera Indonesia dari suku bangsa
manapun asalnya, pokoknya asal khas dan bermutu tinggi saja,
sedemikian rupa sehingga sebagian besar orang Indonesia mau dan
bisa mengidentifikasikan diri dan merasa bangga dengan karya tadi,
maka itulah kebudayaan nasional Indonesia. (Koentjaraningrat
1992:110).

Untuk itu pengembangan kebudayaan nasional Indonesia antara
lain dapat dilaksanakan melalui salah satunya dengan penterjemahan
dan pengkajian nilai-nilai yang terkandung dalam naskah-naskah kuna,
seperti naskah Kakawin Aji Palayon ini. Sebagai hasil dari cipta.
karsa, dan karya warisan leluhur banga Indonesia, khususnya hasil
karya sastra Bali tradisional, Aji Palayon sangat perlu diketahui dan
dijadikan pelajaran bagi seluruh masyarakat Indonesia. Nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam Kakawin Aji Palayon seperti nilai
keagamaan, nilai estetika (keindahan) atau nilai perjuangan.
kewaspadaan, dan ketenangan serta kelembutan. bila dibaca dan
diresapi maknanya akan mempengaruhi perilaku masyarakat secara
keseluruhan. Walaupun Kakawin Aji Palayon berintikan ajaran agama
Hindhu, tetapi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bersifat
universal untuk setiap manusia dari berbagai macam latar belakang
agama, suku dan golongan. Untuk itu kakawin Aji Palayon dapat
dijadikan sebagai milik bersama dan menjadi identitas nasional serta
menjadi kebanggaan masyarakat Indonesia seluruhnya karena
Kakawin Aji Palayon merupakan hasil karya putera Indonesia yang
bermutu tinggi.

Dalam hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan
kebudayaan, dalam buku Kebijakan Tehnis Operasional Kesejarahan
dan Nilai Tradisional, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
disebutkan bahwa pembinaan dilakukan dengan meningkatkan mutu
dan mempersiapkan masyarakat sebagai pendukung kebudayaan yang
tanggap. tangguh dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan
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zaman dengan upaya menanamkan dan mengukuhkan nilai-nilai
budaya, pemikiran dan gagasan sesuai dengan perkembangan ilmu dan
tehnologi. Dengan demikian., masyarakat bukan hanya akan
melestarikan pola tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai budaya
nasional yang sedang dikembangkan, melainkan menjadi pendukung
kebudayaan yang aktif dan kreatif dalam memperkembangkan dan
memperkaya kebudayaan.

Sedangkan dalam hal pengembangan kebudayaan adalah bahwa
pengembangan ditujukan untuk mempertinggi suatu kebudayaan
bangsa, memperkaya nilai-nilai dan memperkokoh identitas budaya
bangsa sesuai dengan penjelasan pasal 32 UUD 1945, serta
mengupayakan tersedianya berbagai fasilitas yang dapat mendukung
upaya memajukan kebudayaan nasional.

Dalam kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan
kebudayaan seperti tersebut diatas, Kakawin Aji Palayon sebagai salah
satu budaya bangsa milik leluhur yang harus dilestarikan, dapat
menjadi salah satu bahan untuk memperkokoh jati diri bangsa. Benar
bahwa perkembangan kebudayaan meliputi kemajuan ilmu dan
tehnologi, dan bisa dikatakan bahwa pengutamaan pada penguasaan
ilmu dan tehnologi memang urgensi yang tidak bisa ditangguhkan,
namun keharusan kita untuk melestarikan dan mengembangkan
kebudayaan daerah yang tradisional tidak boleh terdesak dan
terbengkelai. (Hasan, 1989:20). Pengungkapan nilai-nilai budaya
tradisional untuk mendapatkan tempatnya dalam kehidupan modern
merupakan upaya yang sungguh-sungguh harus dilakukan, sebelum
segala sesuatu yang masih dapat menjadi nilai utama dari kepribadian
kebudayaan menjadi musnah sama sekali.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Kakawin Aji Palayon dapat
dijadikan suatu potensi untuk lebih mengembangkan kebudayaan
nasional. Kalau kita mau bertumbuh dengan satu kepribadian yang
kuat, maka nilai-nilai utama kebudayaan tradisional itulah yang
sepatutnya menjadi potensi yvang dikembangkan. Sesungguhnya
pembangunan atau perubahan itu bermula dari apa vang sudah ada
sebagai potensi. Dengan potensi itulah perkembangan perubahan atau
pembangunan itu akan memiliki akarnya untuk memperkukuh
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kepribadian suatu kebudayaan. Modernitas dan tradisionalitas selalu
ada dalam suatu kebudayaan yang mengalami perkembangan.
Modernitas mendorong dinamika dan kreatifitas dalam kehidupan.
Adapun tradisionalitas memberikan kekukuhan dan stabilitas
kehidupan untuk kemantapan pola-pola kebudayaan yang menjadi ciri
kepribadian bangsa dan kebudayaannya (Matullada, 1988:398).



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Kakawin Aji Palayon merupakan satu di antara karya sastra dari
sastrawan Bali. Ida Bagus Putu Bek. yang ditulis dalam Bahasa Jawa
Kuna dengan huruf Bali. Naskah ini menceritakan tentang perjalanan
sang atma ketika meninggalkan jasad dari dunia menuju kepada Sang
Hyang Widhi di surga.

Perjalanan sang atma ini mendapat banyak hambatan dari Bhatara
Durga dan bhuta-bhutinya, buaya, raksasa perempuan, macan. anjing
vang besar, dan Butakala. Namun pada dasarya hambatan-hambatan
tersebut dapat dikalahkan sehingga ia berhasil mencapai surga.
Hambatan-hambatan tersebut sebenarnya bertujuan untuk
mengalahkan emosi. ketakutan, dan membersihkan serta menyucikan
sang atma.

Naskah ini mengandung nilai religius (tatwa/filsafat. susila/etika.
upacara/ritual), estetika/keindahan, perjuangan kewaspadaan-
ketenangan dan kelemahlembutan. Nilai-nilai ini harus diwariskan
kepada generasi selanjutnya, karena itu upaya yang dilakukan untuk
menterjemahkan Kakawin Aji Palayon ini sangat mendapat dukungan
dari semua pihak yang berkepentingan. Supaya nilai-nilai yang ada
didalamnya tidak hanya diketahui dan dimengerti oleh masyarakat
Bali, tetapi juga oleh masyarakat Indonesia umumnya.
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Nilai-nilai tersebut memang bersifat universal dan berlaku bagi
semua suku bangsa dan agama di Indonesia, walaupun mempunyai
inti pada ajaran agama Hindu dan suku bangsa Bali. Nilai-nilai ini
kemudian dapat dijadikan suatu potensi untuk mengembangkan
kebudayaan nasional. Sehingga kebudayaan Indonesia menjadi satu
kesatuan yang dapat memperkukuh keutuhan bangsa Indonesia.

6.2 Saran

Upaya pengkajian dan penyebarluasan naskah kuna supaya lebih
ditingkatkan. Sebab pada prinsipnya nilai-nilai yang terkandung dalam
naskah ini bukan hanya milik perorangan atau masyarakat pendukung
dari suatu kebudayaan, tetapi menjadi milik bangsa Indonesia secara
keseluruhan. Mengingat juga bahwa nilai-nilai yang ada di dalam
naskah kuna itu dapat membantu pengembangan kebudayaan nasional.

Nilai-nilai yang terkandung dalam naskah Kakawin Aji Palayon
juga perlu disebarluaskan kepada masyarakat, supaya dapat dijadikan
pedoman dalam hidup di dunia. Sehingga ketika meninggal sudah
siap menghadapi karma dari yang telah dilakukannya selama hidup.
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